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BAB VI 

PENUTUP 
 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan proses pengembangan dan uji coba pemakaian yang dilakukan 

pada media pembelajaran AR berbasis Assemblr Edu materi organ pencernaan 

manusia pada kelas V MI Babussalam Banjarejo Pagelaran dapat disimpulkan 

dengan kevalidan media AR berbasis Assemblr Edu yang telah dinilai oleh 

validator ahli media mendapatkan nilai 96,23% dengan kriteria sangat baik. 

Sedangkan penilaian kevalidan dari ahli materi mendaptkan nilai 98,18% 

dengan kriteria sangat baik. Adapun dengan hasil ahli parktisi memperoleh skor 

96,25% Dari beberapa penialain yang diberikan oleh validator terhadap media 

AR berbasis Assemblr Edu dapat diartikan bahwa media telah memenuhi kriteria 

valid dan dapat diuji cobakan pada siswa dalam kegiatan pembelajaran.  

Efetifitas media AR berbasis Assemblr Edu ditunjukkan dari hasil belajar 

siswa telah mencapai nilai sesuai dengan KKM. Nilai rata-rata yang diperoleh 

siswa pada pretest sebesar 69 dan rata-rata nilai post-test sebesar 95 Sedangkan 

peningkatkan hasil belajar siswa berdasrakan ketuntasan belajar secara klasikal 

meningkat dari 42% dengan kriteria kurang dan tidak tuntas menjadi 95% 

dengan kriteria baik dan tuntas. Sehingga dapat diartikan bahwa hasil belajar 

siswa mengalami peningkatkan sebesar 53% Jadi, dapat dikatakan bahwa media 

AR berbasis Assemblr Edu efektif digunakan dalam kegiatan pembelajaran 

IPAS materi sistem tata surya pada siswa kelas VI MI Babussalam Banjarejo 

Pagelaran.  
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B. Saran 

Berdasarkan pengembangan media AR berbasis Assemblr Edu yang telah 

dilakukan, peneliti memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

1) Media pembelajaran Augmented Reality (AR) berbasis Assemblr Edu di MI 

Babussalam Banjarejo Pagelaran layak dipertimbangkan sebagai salah satu 

media pembelajaran yang efektif. 

2) Media AR berbasis Assemblr Edu dapat dimanfaatkan oleh pihak sekolah 

menjadi salah satu referensi media pembelajaran IPAS. Media ini digunakan 

dalam pembelajaran agar proses pembelajaran lebih menarik dan 

menyenangkan. 

3) Media AR berbasis Assemblr Edu dapat menjadi referensi pengembangan 

lebih lanjut pada media pembelajaran IPAS, dengan mengembangkan media 

pada materi-materi lain, desain yang lebih menarik dan lebih mudah 

didesainkan dengan kebutuhan, karakteristik siswa. 

4) Media AR berbasis Assemblr Edu dapat disebarluaskan penggunaanya 

kepada sekolah sekolah MI/SD, SMP, SMA dan SMK, untuk digunakan 

dalam pembelajaran IPAS. Akan tetapi perlu adanya evaluasi dan 

perhitungan lebih lanjut agar media AR berbasis Assemblr Edu benar-benar 

siap digunakan. 
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